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ABSTRACT 
Political ethics is not only related to the behavior of politicians, but also related to the 

practice of social, cultural, legal, political and economic institutions. It can be said, political ethics 
is related to all aspects of people's lives. The behavior of politicians is only one dimension of 
political ethics. Political ethics has three dimensions, namely goals, means and political action. 
The goal dimension prioritizes the attainment of social welfare and a peaceful life based on 
freedom and justice. Judging from the type of research, there is also the type of research used in 
this research, namely bibliography research or library research, which is research that is carried 
out by collecting information or making objective records that mean the object of research or 
collecting information that has the character of a bibliography, or analysis carried out to unravel 
a problem which is basically based on critical and in-depth analysis of relevant literature 
materials. This research results that the relationship and existence of political parties with 
political ethics is very urgent. The PDI PDI Perjuangan Party is determined to make itself a 
modern party that maintains its identity as a People's Party by sticking to the principles of 
sovereignty in the political field, being independent in the economic field, and having a 
personality in culture. 
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ABSTRAK  
Etika politik tidak cuma berhubungan dengan sikap para politisi, namun pula 

berhubungan dengan aplikasi institusi sosial, adat, hukum, politik, serta ekonomi. Dapat 
dibilang, etika politik berhubungan dengan semua pandangan kehidupan warga. Sikap politisi 
cumalah salah satu format dari etika politik. Etika politik mempunyai 3 format ialah tujuan, 
alat, serta kelakuan politik. Format tujuan mengutamakan pada pendapatan keselamatan 
warga serta hidup rukun didasarkan pada independensi serta kesamarataan. Dilihat dari jenis 
penelitiannya, ada pula tipe riset yang dipakai dalam riset ini merupakan riset daftar pustaka 
ataupun library research, ialah riset yang dicoba lewat mengakulasi informasi ataupun buatan 
catat objektif yang bermaksud dengan obyek riset ataupun pengumpulan informasi yang 
bertabiat daftar pustaka, ataupun analisis yang dilaksanakan buat membongkar sesuatu 
permasalahan yang pada dasarnya tertumpu pada penelaahan kritis serta mendalam kepada 
materi- materi pustaka yang relevan. Penelitian ini menghasilkan bahwa Kaitan serta 
keberadaan partai politik dengan etika politik sangat kuat urgensinnya. PDI Partai PDI 
Perjuangan berketetapan menjadikan dirinya menjadi partai modern yang mempertahankan 
jati dirinya sebagai Partai Kerakyatan dengan tetap berpegang teguh pada prinsip berdaulat di 
bidang politik, berdikari di bidang ekonomi, dan berkepribadian dalam kebudayaan.  

Kata kunci : etika politik, peranan, pdi-p. 
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PENDAHULUAN 

 Sesudah Sistem Terkini, partai politik mempunyai andil yang amat berarti 

dalam cara kerakyatan yang berjalan di Indonesia. Kehadiran partai politik terus 

menjadi besar peranannya dari Indonesia mempraktikkan sistem penentuan 

langsung. Guna partai politik merupakan mencari serta menjaga kewenangan buat 

menciptakan program–program yang disusun bersumber pada pandangan hidup 

khusus, yang setelah itu bila dijalani hendak melaksanakan 3 kewajiban selaku 

selanjutnya ialah pemilahan calon–calon, kampanye, serta melakukan guna rezim( 

legislatif atau administrator). 

Dalam Hukum No 32 Tahun 2004 diklaim kalau kepala wilayah merupakan 

kepala penguasa yang diseleksi dengan cara demokratis, di mana penentuan dengan 

cara demokratis ini dilaksanakan dengan metode diseleksi langsung oleh orang. 

Dipaparkan pula di dalam hukum itu kalau partisipan penentuan kepala wilayah serta 

delegasi kepala wilayah merupakan pendamping calon yang diusulkan dengan cara 

berduaan oleh partai politik atau kombinasi dari partai politik. 4 Periha l ini bisa 

dimaksud kalau kedudukan partai politik amat vital dalam melaksanakan penjaringan 

calon–calon kepala wilayah. 

Indonesia menganut sistem independensi orang yang melingkupi pandangan 

kerakyatan politik serta pandangan. kerakyatan ekonomi. Pandangan kerakyatan 

politik membenarkan kalau tiap masyarakat negeri, bagus itu mantan tahanan 

mempunyai hak yang serupa buat diseleksi serta memilah dengan cara demokratis. 

Pembatalan hak politik seseorang mantan tahanan cuma bisa dicoba oleh tetapan juri 

sebaliknya dalam hukum tidak terdapat artikel yang menarangkan pembatalan hak 

seleksi ssesorang namun cuma membuat batasan- batasan khusus yang tidak 

berlawanan dengan UUD1945. 

Etika politik ialah salah satu agen ilmu metafisika yang mempersoalkan 

tanggung jawab orang selaku orang serta selaku masyarakat negeri yang esoknya 

hendak ditatap bagus serta kurang baik. Etika politik dijadikan arahan untuk atasan 

dalam menyusun warga serta dipertanggungjawabkan dengan prinsip akhlak. Partai 

politik selaku salah satu institusi yang merekrut calon–calon atasan sepatutnya 

sanggup menghasilkan atasan yang beradab serta berintegritas. Gimana dapat partai 

politik mencalonkan calon atasan yang cacat hukum serta melanggar akhlak warga. 

Etika politik sepatutnya jadi prinsip untuk tiap orang ataupun institusi dalam 

melaksanakan politik yang bagus serta adab. 

Etika politik mempunyai tujuan supaya tiap administratur ataupun elit politik 

bisa berlagak jujur, tepercaya, bersih, sedia melayani, bernyawa besar, mempunyai 

keteladanan, kecil diri, serta sedia mundur dari kedudukan khalayak bila teruji 

melaksanakan kekeliruan serta dengan cara akhlak kebijaksanaannya berlawanan 

dengan hukum serta rasa kesamarataan warga. Etika wajib dicoba dalam wujud 

tindakan yang bertatakrama dalam sikap politik yang lapang dada, tidak berbohong, 

tidak keras kepala, jauh dari tindakan aksi yang baik yang lain. Etika politik 

sepatutnya jadi prinsip untuk tiap orang ataupun institusi dalam melaksanakan politik 

yang bagus serta adab. 
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Etika politik tidak cuma menata mengenai sikap orang dalam berpolitik 

namun pula menata aplikasi institusi sosial, adat, hukum, politik, serta ekonomi. Bisa 

disimpulkan etika politik menata semua pandangan kehidupan bermasyarakat. Etika 

politik memiliki 3 format ialah tujuan, alat, serta kelakuan politik. Format tujuan 

membayangkan pada pendapatan keselamatan warga serta hidup rukun. Dalam suatu 

negeri demokratis, format tujuan mengharuskan pada penguasa buat menfokuskan 

kebijaksanaan pada keselamatan warga serta hidup rukun. Pandangan akhlak dalam 

format tujuan bisa diamati dari keahlian memastikan arah yang nyata dari 

kebijaksanaan biasa serta akuntabilitasnya. 

PDI Perjuangan sudah berketetapan menghasilkan dirinya jadi partai modern 

yang menjaga asli dirinya selaku Partai Kewarganegaraan dengan senantiasa 

berpedoman konsisten pada prinsip berkuasa di aspek politik, bebas di aspek 

ekonomi, serta berkarakter dalam kultur. Selaku partai yang memiliki arwah 

independensi orang, hingga dalam memastikan siapa yang hendak maju esok haruslah 

pula membela dengan Orang serta buat tetap memusatkan seluruh kegiatan untuk 

kebutuhan orang banyak. PDI Peperangan pula di menggugat buat jadi partai modern 

tetapi senantiasa memperjuangankan dan menjaga Angan- angan Indonesia yang 

merdeka, berkuasa, bersuatu, demokratis, seimbang, serta mampu, dan beradat serta 

berketuhanan menuntut Partai politik modern yang memiliki arwah independensi 

orang, serta pula menuntut komitmen, etiket, pengabdian, kepatuhan, serta militansi 

yang besar dari para penyelenggaranya. 

Di masa saat ini, dalam perspektif etika politik, orang mempunyai format 

politis. Format politis orang, bisa dikaji dari 3 perihal. Awal, orang selaku insan sosial. 

Kedua, orang dengan format kesosialannya. Ketiga, format politis kehidupan orang. 

Format politis orang berperan dalam kerangka kehidupan warga. Buat ini, sikap orang 

dalam warga butuh ditata, bagus dengan cara normatif ataupun efisien. Aksi orang 

dalam warga ditata dengan cara normatif lewat 3 metode, ialah lewat rintangan - 

rintangan raga, lewat kondisionasi kejiwaan, serta dengan cara normative . 

Oleh karenanya, menarik peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul “ 

Peranan Partai PDI Perjuangan Dalam Membangun Etika Politik (Studi Kasus 

PDIP Sumatera Utara). Penelitian ini tentunya bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana peranan yang dilakukan oleh Partai PDI Perjuangan dalam membangun 

etika politik guna menumbuhkan citra baik bagi partai.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Partai Politik 

 Partai politik dalam bumi perpolitikan, spesialnya dalam politik lokal hendak 

gampang dimengerti dengan paham terlebih dulu arti partai politik. Ter dapat 3 

filosofi yang berupaya menarangkan asal ide partai politik. Awal, filosofi kelembagaan 

yang memandang terdapat ikatan antara parlemen dini serta tampaknya partai 

politik, kedua, filosofi suasana historik yang memandang tampaknya partai politik 

selaku usaha sesuatu sistem politik buat menanggulangi darurat yang ditimbulkan 

dengan pergantian warga dengan cara besar. Ketiga, filosofi pembangunan yang 
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memandang partai politik selaku produk pembaharuan sosial ekonomi( Ramlan 

Surbakti, 1992: 113). 

Bagi Ramlan Surbakti( 1992: 116) melaporkan kalau“ partai politik ialah segerombol 

orang yang terorganisir dengan cara apik yang dipersatukan oleh pertemuan 

pandangan hidup yang bermaksud buat mencari serta menjaga kewenangan dalam 

penentuan biasa untuk melakukan alternative kebijaksanaan yang sudah mereka 

pangkat”. Pengganti kebijaksanaan biasa yang disusun ini ialah hasil pemanduan 

bermacam kebutuhan yang hidup dalam warga, sebaliknya metode mencari serta 

menjaga kewenangan untuk melakukan kebijaksanaan biasa bisa lewat penentuan 

biasa serta cara- cara lain yang legal. 

Dalam Hukum Nomor 2 Tahun 2008 mengenai partai politik artikel 1 bagian 1, 

partai politik didefinisikan selaku badan yg bertabiat nasional serta dibangun oleh 

segerombol masyarakat negeri Indonesia dengan cara ikhlas atas bawah kecocokan 

kemauan serta angan- angan buat mengupayakan serta membela kepentigan politik 

badan, warga, bangsa serta negeri, dan mempelihara kesempurnaan Negeri Kesatuan 

Republik Indonesia bersumber pada Pancasila serta Hukum Bawah Negeri Kesatuan 

Republik Indonesia Tahun 1945. Dalam perspektif kelembagaan, partai politik 

merupakan mata kaitan yang mengaitkan antara orang serta penguasa. Ataupun 

dalam bahasa lain, partai politik jadi jembatan antara warga awam dengan penguasa( 

Timothy, 1998: 11). 

 

Etika Politik 

 Etika politik berdialog mengenai tanggung jawab serta peranan orang selaku 

orang. Dalam perihal ini, negeri berfungsi amat berarti buat menghasilkan orang serta 

masyarakat negeri yang bagus sebab orang yang bagus serta masyarakat negeri yang 

bagus cuma dapat terkabul bila negaranya pula bagus. Perihal ini berbanding lurus 

dengan situasi suatu negeri, bila negeri kurang baik hingga masyarakat negaranya 

pula hendak kurang baik. Bila negeri bagus hingga masyarakat negaranya pu la hendak 

bagus, perihal ini diakibatkan sebab bila terdapat masyarakat negeri bagus hidup di 

suatu negeri yang kurang baik hingga masyarakat negeri itu hendak turut kurang baik 

pula. Negeri yang sempurna dengan masyarakat negeri yang sempurna merupakan 

sesuatu negeri yang bisa menyenangkan rakyatnya, dibantu oleh orang masyarakat 

negeri yang dengan cara akhlak serta benar bagus. 

Dalam perspektif etika politik, orang mempunyai format politis. Format politis 

orang, bisa dikaji dari 3 perihal. Awal, orang selaku insan sosial. Kedua, orang dengan 

format kesosialannya. Ketiga, format politis kehidupan orang. Format politis orang 

berperan dalam kerangka kehidupan warga. Buat ini, sikap orang dalam warga butuh 

ditata, bagus dengan cara normatif ataupun efisien. Aksi orang dalam warga ditata 

dengan cara normatif lewat 3 metode, ialah lewat rintangan- rintangan raga, lewat 

kondisionasi kejiwaan, serta dengan cara normative. 

Etika politik tidak cuma berhubungan dengan sikap para politisi, namun pula 

berhubungan dengan aplikasi institusi sosial, adat, hukum, politik, serta ekonomi. 

Dapat dibilang, etika politik berhubungan dengan semua pandangan kehidupan 
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warga. Sikap politisi cumalah salah satu format dari etika politik. Etika politik 

mempunyai 3 format ialah tujuan, alat, serta kelakuan politik. Format tujuan 

mengutamakan pada pendapatan keselamatan warga serta hidup rukun didasarkan 

pada independensi serta kesamarataan. Dalam negeri demokratis, format tujuan dari 

etika politik, mengharuskan penguasa dalam menyelenggarakan negeri dengan 

memfokuskan atensi pada keselamatan warga serta hidup damai. 

 

METODE PENELITIAN 

Dilihat dari jenis penelitiannya, ada pula tipe riset yang dipakai dalam riset ini 

merupakan riset daftar pustaka ataupun library research, ialah riset yang dicoba 

lewat mengakulasi informasi ataupun buatan catat objektif yang bermaksud dengan 

obyek riset ataupun pengumpulan informasi yang bertabiat daftar pustaka, ataupun 

analisis yang dilaksanakan buat membongkar sesuatu permasalahan yang pada 

dasarnya tertumpu pada penelaahan kritis serta mendalam kepada materi- materi 

pustaka yang relevan. 

Saat sebelum melaksanakan analisis materi pustaka, periset wajib mengenali 

terlebih dulu dengan cara tentu mengenai dari pangkal mana data objektif itu hendak 

didapat. Ada pula sebagian pangkal yang dipakai antara lain; novel novel bacaan, 

harian objektif, refrensi statistik, hasil hasil riset dalam wujud skripsi, disertasi, 

desertasi, serta internet, dan sumber- sumber yang lain yang relevan.( Istiqomah et 

al)., 2022). Pada bagian ini dicoba analisis hal rancangan serta filosofi yang dipakai 

bersumber pada kesusastraan yang ada, paling utama dari artikel - artikel yang 

diterbitkan dalam bermacam harian objektif. Amatan pustaka berperan buat 

membuat rancangan ataupun filosofi yang jadi bawah riset dalam riset (Idhamani, 

2020).  

 Kajian pustaka ataupun riset pustaka ialah aktivitas yang diharuskan dalam 

riset, spesialnya riset akademik yang tujuan kuncinya merupakan meningkatkan  

pandangan teoritis ataupun pandangan khasiat efisien, Alhasil dengan memakai tata 

cara riset ini pengarang bisa dengan gampang menuntaskan permasalahan yang akan 

diawasi. Diamati dari karakternya, hingga riset ini tercantum riset deskriptif, riset 

deskriptif berpusat pada uraian analitis mengenai kenyataan yang didapat dikala riset 

dicoba. 

Ada pula tata cara pengumpuluan informasi riset ini didapat dari pangkal 

informasi, Yang diartikan pangkal informasi dalam riset merupakan poin dari mana 

informasi bisa didapat. Bila periset memakai pemilihan, hingga akta ataupun 

catatanlah yang jadi pangkal informasi, sebaliknya isi memo poin riset ataupun 

variable riset. Ada pula langkah- tahap penting dalam riset analisa isi, selaku 

selanjutnya: Awal, Penentuan konsep ataupun bentuk riset. Disini diresmikan 

sebagian alat, analisa analogi ataupun hubungan, objeknya banyak ataupun sedikit 

serta sebagainnya. Kedua, pencarian informasi utama ataupun informasi pokok, ialah 

bacaan sendiri. Selaku analisa isi, bacaan ialah subjek yang utama, apalagi terpokok. 

Pencarian bisa dicoba dengan memakai lembar blangko observasi khusus yang 

terencana terbuat buat kebutuhan pencarian informasi itu. Ketiga, pencarian 
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wawasan konstektual supaya riset yang dicoba tidak terletak diruang hampa, namun 

nampak kait- mengait dengan faktor- aspek lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berangkat dari berbagai kajian literatur, serta kajian pustaka, dapat ditarik 

pembahasan bahwa Dengan cara simpel, etika sesungguhnya ialah filosofi yang lahir 

dengan timbulnya pemahaman hendak kejadian berbentuk kekalutan( anarkhisme) 

yang berjalan di bermacam tingkat bagus di tingkatan orang, golongan, bumi ataupun 

apalagi alam sarwa. Etika melainkan dirinya dari patuh metafisika ilmu wawasan yang 

menelaah masaalah permasalahan yang bersumber pada prinsip benara- salah. Etika 

pula tidak bisa disamakan dengan estetika yang berdialog mengenai keadaan yang 

bagus serta yang cacat. namun etika menaruh dirinya buat memperbincangkan yang 

bagus serta yang kurang baik, etika merupakan pertanyaan kebijaksanaan. Etika 

dinaikan ke dataran supaya kepentingan–kepentingan yang berlainan serta bisa jadi 

silih berkelahi tidak saja bisa jadi didamaikan, namun pula mempertimbangkan 

supaya cara perdamaian itu sanggup penuhi perasaan rasa norma- norma 

kesamarataan serta manusiawi. Etika di tingkatan besar atau mikro, mau ikut 

membimbing orang bersama ilmu( ilmu) serta estetika( seni), supaya bisa menggapai 

tujuan, yang bagi Aristoteles menyebutnya selaku Eudemoni ataupun keceriaan.  

Hubungan dan kehadiran partai politik dengan etika politik amat kokoh 

urgensinnya. PDI Partai PDI Perjuangan berketetapan menghasilkan dirinya jadi 

partai modern yang menjaga asli dirinya selaku Partai Kewarganegaraan dengan 

senantiasa berpedoman konsisten pada prinsip berkuasa di aspek politik, bebas di 

aspek ekonomi, serta berkarakter dalam kultur. Selaku partai yang memiliki arwah 

independensi orang, hingga dalam memastikan siapa yang hendak maju esok haruslah 

pula membela dengan Orang serta buat tetap memusatkan seluruh kegiatan untuk 

kebutuhan orang banyak. 

Dalam jadi partai yang mengangkat tema kewarganegaraan, nyatanya faktor 

etika politik amat diperlukan serta dibentuk untuk menghasilkan pandangan bagus 

dari partai. Andil partai politik diformulasikan bersumber pada arti kedudukan serta 

arti partai politik, yang setelah itu dipermudah penentuannya dalam 18 fungsi - fungsi 

partai politik. Guna yang dilaksanakan partai politik melukiskan kedudukan yang lagi 

dicoba partai politik. Ada pula sebagian kedudukan partai politik yang bisa 

diformulasikan bersumber pada guna guna partai politik.  

Bersumber pada filosofi komunikator, kedudukan komunikator dalam partai 

politik amat nyata perannya yang bila diklasifikasikan dalam tipe komunikator, partai 

politik bisa timbul selaku komunikator yg berawal dari politikus dengan kandidat 

partai yang mendiami tubuh administrator ataupun legislatif serta berawal dari 

penggerak, selaku badan yang mempunyai massa. 

 

KESIMPULAN 

 Partai politik memberikan peranan yang cukup signifikan dalam 

pembangunan etika politik guna menciptakan citra yang baik bagi partai. Etika politik 
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tidak cuma berhubungan dengan sikap para politisi, namun pula berhubungan dengan 

aplikasi institusi sosial, adat, hukum, politik, serta ekonomi. Dapat dibilang, etika 

politik berhubungan dengan semua pandangan kehidupan warga. Sikap politisi 

cumalah salah satu format dari etika politik. Etika politik mempunyai 3 format ialah 

tujuan, alat, serta kelakuan politik. Format tujuan mengutamakan pada pendapatan 

keselamatan warga serta hidup rukun didasarkan pada independensi serta 

kesamarataan. 
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